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ABSTRAK  

Penelitian ini membahas praktik gastrodiplomasi Indonesia melalui produk mi instan 

Indomie dalam upaya memperbaiki hubungan bilateral Indonesia–Nigeria pada periode 

2021–2024. Latar belakang penelitian ini didasari oleh ketegangan diplomatik antara kedua 

negara yang dipicu oleh insiden hukum dan perlakuan terhadap diplomat Nigeria di 

Indonesia pada periode 2015–2021, yang menyebabkan keretakan hubungan bilateral. 

Dalam konteks tersebut, Indomie—produk Indonesia yang telah populer di Nigeria sejak 

1988—memiliki peran strategis sebagai alat diplomasi budaya. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui studi kepustakaan 

dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi distribusi Indomie melalui 

produksi lokal, penyesuaian rasa dengan selera masyarakat Nigeria, promosi yang intensif, 

serta program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), berkontribusi signifikan dalam 

membangun citra positif Indonesia. Indomie tidak hanya menjadi alternatif pangan di 

tengah krisis ekonomi, tetapi juga memperkuat hubungan antarmasyarakat (people-to-

people) antara Indonesia dan Nigeria. Gastrodiplomasi melalui Indomie terbukti efektif 

dalam membentuk persepsi publik yang positif terhadap Indonesia dan mendorong 

peningkatan kerja sama bilateral, khususnya di bidang perdagangan dan investasi. Temuan 

ini menegaskan pentingnya gastrodiplomasi sebagai strategi soft power dalam hubungan 

internasional, terutama bagi negara berkembang seperti Indonesia. 

Kata kunci: Gastrodiplomasi, Indomie, hubungan bilateral, Indonesia, Nigeria, soft power
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ABSTRACT 

This study examines Indonesia's gastrodiplomacy practices through the instant noodle 

brand Indomie as an effort to improve bilateral relations between Indonesia and Nigeria 

during the 2021–2024 period. The background of this research stems from diplomatic 

tensions between the two countries, triggered by legal and diplomatic incidents involving 

Nigerian diplomats in Indonesia between 2015 and 2021, which led to a deterioration in 

bilateral ties. In this context, Indomie—an Indonesian product that has been popular in 

Nigeria since 1988—plays a strategic role as a tool of cultural diplomacy. This research 

employs a qualitative descriptive approach with data collected through literature review 

and interviews. The findings reveal that Indomie’s distribution strategy through local 

production, flavor adaptation to suit Nigerian tastes, intensive promotional campaigns, and 

corporate social responsibility (CSR) programs significantly contribute to enhancing 

Indonesia’s positive image. Indomie not only serves as an alternative food source amid 

Nigeria’s economic crisis, but also strengthens people-to-people relations between 

Indonesia and Nigeria. Gastrodiplomacy through Indomie has proven effective in shaping 

positive public perceptions of Indonesia and supporting bilateral cooperation, particularly 

in trade and investment. These findings highlight the importance of gastrodiplomacy as a 

soft power strategy in international relations, especially for developing countries like 

Indonesia. 

Keywords: Gastrodiplomacy, Indomie, bilateral relations, Indonesia, Nigeria, soft power 
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RINGKASAN SKRIPSI 

Skripsi ini berjudul “Gastrodiplomasi Indonesia Melalui Indomie di Nigeria Tahun 

2021–2024”. Pemilihan judul ini dilatarbelakangi oleh adanya ketegangan hubungan 

diplomatik antara Indonesia dan Nigeria yang memanas pada periode 2015–2021 akibat 

beberapa insiden hukum dan diplomatik, termasuk kasus eksekusi warga negara Nigeria di 

Indonesia serta insiden keributan antara diplomat Nigeria dan petugas imigrasi di Jakarta 

pada tahun 2021. Ketegangan ini mendorong perlunya upaya diplomasi yang lebih lunak 

(soft diplomacy) untuk memperbaiki hubungan bilateral kedua negara. Salah satu peluang 

yang dapat dimanfaatkan adalah melalui gastrodiplomasi, yakni diplomasi budaya 

menggunakan makanan sebagai media mempererat hubungan antarbangsa. 

 Indomie, sebagai produk mi instan asal Indonesia yang telah hadir di Nigeria sejak 

tahun 1988 dan menjadi sangat populer, menjadi alat strategis dalam memperbaiki citra 

Indonesia di Nigeria. Indomie tidak hanya memenuhi kebutuhan pangan alternatif bagi 

masyarakat Nigeria yang menghadapi krisis pangan dan inflasi, tetapi juga telah melekat 

dalam budaya kuliner lokal sebagai makanan favorit berbagai kalangan. Rumusan masalah 

dalam skripsi ini yaitu bagaimana gastrodiplomasi yang dilakukan Indonesia melalui 

Indomie dalam memperbaiki hubungan bilateral Indonesia–Nigeria pada tahun 2021–2024. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana strategi gastrodiplomasi bekerja 

dalam meningkatkan hubungan bilateral dan memperbaiki persepsi masyarakat Nigeria 

terhadap Indonesia melalui studi kasus Indomie. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengidentifikasi strategi penyebaran, penerimaan budaya lokal, peran promosi, dan 

kontribusi ekonomi dari gastrodiplomasi Indomie dalam hubungan Indonesia–Nigeria. 

 Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat dalam memperkaya literatur studi 

Hubungan Internasional, khususnya dalam pengembangan isu diplomasi publik, diplomasi 
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budaya, dan gastrodiplomasi. Manfaat praktisnya adalah untuk memberikan pemahaman 

tentang bagaimana diplomasi ekonomi dan budaya melalui produk makanan dapat 

memperbaiki hubungan antarnegara, serta menjadi bahan evaluasi bagi pemerintah 

Indonesia dan pelaku usaha dalam merancang strategi gastrodiplomasi yang efektif di masa 

mendatang. Skripsi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada kemampuan metode kualitatif untuk 

menjelaskan secara mendalam dimensi gastrodiplomasi yang dilakukan Indonesia melalui 

Indomie, serta untuk menggambarkan fenomena sosial-budaya yang terjadi di Nigeria. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gastrodiplomasi Indonesia melalui 

Indomie memiliki peran yang signifikan dalam memperbaiki hubungan bilateral 

Indonesia–Nigeria. Strategi yang dijalankan meliputi: 1) Produksi dan distribusi lokal, 

yang memudahkan akses produk Indomie di berbagai wilayah Nigeria dan memberdayakan 

ekonomi lokal; 2) Adaptasi rasa, yaitu pengembangan varian rasa yang sesuai dengan 

preferensi masyarakat Nigeria seperti Chicken Pepper Soup dan Jollof Rice Flavor; 3) 

Kampanye promosi, berupa iklan televisi, promosi media sosial, kolaborasi dengan 

influencer, serta program tanggung jawab sosial perusahaan seperti Indomie Heroes 

Awards dan donasi makanan; 4) Peningkatan hubungan ekonomi dan diplomatik, yang 

tercermin dari meningkatnya perdagangan, investasi, dan penciptaan lapangan kerja akibat 

keberadaan pabrik Indomie di Nigeria. Indomie juga berhasil memperbaiki persepsi 

masyarakat Nigeria terhadap Indonesia, bahkan Indomie telah menjadi bagian dari budaya 

kuliner Nigeria dan disebut sebagai simbol hubungan positif kedua negara. 

 Saran dari penelitian ini adalah pemerintah Indonesia perlu lebih mengintegrasikan 

strategi gastrodiplomasi produk unggulan seperti Indomie dalam perencanaan diplomasi 

luar negeri, termasuk mendukung program people-to-people contact. Selain itu, perusahaan 

produsen Indomie di Nigeria diharapkan terus mempertahankan adaptasi produk, 
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memperluas jaringan distribusi, dan memperkuat kampanye promosi agar keberhasilan 

gastrodiplomasi ini dapat berkelanjutan dan semakin mempererat hubungan Indonesia–

Nigeria. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Nigeria adalah negara terbesar di Pantai Afrika Barat, dikenal 

dengan kemajemukan kondisi sosial, ekonomi, dan geografis nya. Negara 

ini memiliki populasi besar dengan pertumbuhan penduduk mencapai 2,8% 

per tahun, yang berarti populasi berpotensi dua kali lipat dalam waktu 25 

tahun jika laju ini terus berlanjut (Syahrin, 2018). Kondisi ini menciptakan 

tantangan besar, terutama dalam sektor pangan. Nigeria bergantung pada 

impor bahan pokok seperti beras dan singkong sejak 1975 akibat 

ketidakmampuan domestiknya untuk memenuhi kebutuhan pangan (Ajayi, 

2023). Krisis pangan ini semakin parah dengan tingginya inflasi dan 

urbanisasi cepat, membuat kebutuhan akan makanan alternatif yang murah 

menjadi mendesak. Nigeria telah menjadi negara urutan ke-12 di dunia yang 

warganya paling banyak mengkonsumsi mi instan. Per tahun, masyarakat 

Nigeria mengkonsumsi 1,76 miliar mi instan yang setara dengan 74% 

kebutuhan mi instan di Nigeria (Sekarwati, 2019). Internasionalisasi di 

Nigeria pun akhirnya dilakukan untuk mencari pasar yang benar-benar baru, 

dimana belum pernah ada pemain bisnis mi instan di negara tersebut 

sebelumnya. 

Hubungan Indonesia dengan Nigeria tidak lepas dari masalah 

Nigeria yang pada umumnya yang terkait isu-isu ekonomi politik yang 

bersifat kekerasan dan kemiskinan, kelaparan, ketimpangan dan 
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keterpurukan, sehingga terkesan kalau perkembangan ekonomi-politik 

Afrika terus bergejolak. Dinamika hubungan bilateral Indonesia dan Nigeria 

juga diwarnai oleh banyaknya warga negara Nigeria yang terlibat 

pelanggaran hukum di Indonesia terutama masalah narkoba. Warga negara 

Nigeria yang ditangkap atas masalah peredaran Narkoba sebanyak 8 

(delapan) orang tersebut dijatuhi hukuman mati (Anonim, 2015). Masalah 

warga negara Nigeria yang terlibat kasus narkotika dan dihukum mati pada 

tahun 2015 di Indonesia cukup menjadi perhatian, tidak hanya pemerintah 

Nigeria melainkan juga parlemen, pers dan masyarakat umum sehingga 

dalam berbagai kesempatan pertemuan antara pejabat tinggi Indonesia dan 

Nigeria masalah ini seringkali diangkat oleh pihak Nigeria.  

Selain itu, pada tahun 2021 terjadi insiden keributan antar diplomat 

asal Nigeria dengan petugas imigrasi di bandara Jakarta. Hal tersebut 

menyebabkan otoritas Nigeria menarik diplomatnya Kembali ke Nigeria 

untuk dimintai keterangan mengenai kasus keributan yang terjadi dengan 

petugas imigrasi Jakarta (Hikam, 2021). Setelah adanya peristiwa tersebut, 

Nigeria menyebut Indonesia melakukan tindak pelanggaran internasional 

yang mengerikan dan menyatakan akan meninjau Kembali hubungan 

bilateral dengan Indonesia (Hikam, 2021). Bahkan Menteri Luar Negeri 

Nigeria Geoffrey Onyeama, menyatakan bahwa Nigeria akan meninjau 

kembali hubungan bilateral dengan Indonesia, sebagai bentuk 

ketidakpuasan atas insiden tersebut (BBC News Indonesia, 2021; The 

Guardian Nigeria, 2021). 
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Hal ini mencerminkan ketegangan diplomatik yang cukup serius dan 

berpotensi memengaruhi kerja sama yang selama ini telah terjalin antara 

kedua negara dalam berbagai bidang, termasuk ekonomi, pendidikan, dan 

kebudayaan. Berdasarkan masalah tersebut, perlu dilakukan penyelesaian 

melalui diplomasi untuk mengatasi permasalahan yang dialami oleh kedua 

negara. 

Dalam menghadapi tantangan yang semakin kompleks dalam 

hubungan internasional, kegiatan diplomasi memegang peran yang semakin 

penting dan efektif dalam mencapai tujuan nasional. Saat ini, diplomasi 

sudah digunakan sebagai alat untuk seorang aktor mendapatkan 

kepentingan nasional dengan cara yang lebih damai atau lembut tanpa harus 

melibatkan senjata atau kekerasan. Salah satu alternatif diplomasi yang 

muncul adalah gastrodiplomasi (gastrodiplomacy), yang merupakan bentuk 

diplomasi budaya yang menggunakan makanan sebagai sarana untuk 

meningkatkan citra positif suatu negara. Perihal ini terpaut dengan sebagian 

isu negatif semacam permasalahan hak asasi manusia, area, serta korupsi 

yang masih kerap terjalin di negeri ini. Oleh sebab itu, dibutuhkan upaya 

buat tingkatkan citra Indonesia di mata dunia. Salah satu upaya yang bisa 

dicoba merupakan lewat gastrodiplomasi yakni dengan Indomie sebagai 

objeknya. 

Indomie merupakan salah satu merk mie instan yang diproduksi oleh 

PT. Indofood Sukses Makmur sejak tahun 1982 (Purwoko, 2010). Pada 

masa sekarang indomie menjadi merk dagang mie instan asal Indonesia 
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yang telah dikenal oleh pasar internasional. Indomie pertama kali memasuki 

pasar luar negeri pada tahun 1992 hingga sekarang. Saat ini indomie sudah 

mengekspor ke 80 negara dan 4 benua. Bahkan indomie sudah membangun 

pabrik di beberapa negara termasuk Malaysia, Saudi Arabia, Mesir, hingga 

Nigeria. Tujuan utama dipasarkannya indomie ke pasar internasional adalah 

untuk mencari pasar baru. Dalam hal ini, indomie umumnya menyasar ke 

negara-negara tempat Warga Negara Indonesia (WNI) banyak bermukim 

baik sebagai tenaga kerja maupun sebagai pelajar. Kemudian untuk mencari 

pasar baru, Indomie menganggap benua Afrika sebagai pasar yang cocok, 

terutama di Nigeria karena saat itu masih belum ada merk mi instan lainnya 

yang menyasar pasar Nigeria. 

Selain untuk menjual produk, indomie juga berperan untuk 

menjembatani hubungan bilateral antara Indonesia dengan Nigeria, 

kekuatan ekonomi dan politik Indonesia berpotensi untuk berkontribusi 

pada pembangunan Afrika. Untuk itu, kontak people to people antara 

Indonesia dan Afrika perlu ditingkatkan sehingga orang-orang dari kedua 

belah pihak lebih akrab dan mengerti satu sama lain. Hal tersebut dapat 

dilakukan dengan memfasilitasi kunjungan antara kedua negara dalam 

bentuk kebijakan bebas visa. Kerja sama antara kedua belah pihak tidak 

hanya terbatas pada pemerintah pusat, tetapi juga dapat dikembangkan kerja 

sama antara walikota di Indonesia dengan walikota di Afrika (Triyono 

2016). Meningkatkan keterbukaan perdagangan antara ekspor dan impor di 

Negara-Negara Afrika secara regional tentunya dapat membantu 



5 
 

 
 

pertumbuhan pangan di benua tersebut. Senegal, Liberia, Nigeria, Angola, 

dan negara-negara Afrika lainnya telah mencoba menurunkan tarif impor 

untuk meningkatkan produk impor agar warga negara di negara tersebut 

dapat membeli produk dengan harga yang terjangkau sehingga dapat 

membantu ketahanan pangan di negara-negara terkait (Jung, 2023). 

Salah satu produk Indonesia yang sangat populer di Nigeria adalah 

Indomie. Berdasarkan laporan dari GoodStats, Indomie tidak hanya menjadi 

merek mie instan yang dominan di Nigeria, tetapi juga masuk dalam daftar 

merek terpopuler dunia pada tahun 2021 (Goodstats, 2021). Berdasarkan 

data Asosiasi Produsen Mie Instan Dunia (World Instant Noodles 

Association/WINA), salah satu produk Indonesia yang diharapkan dapat 

memperbaiki citra negara Indonesia di Nigeria adalah Indomie 

(WINA,2022).  

Tabel 1. 1. Data Ekspor Indonesia ke Benua Afrika 

Negara Tujuan 
Data Ekspor Indonesia(ton) 

2021 2022 2023 

MESIR 1,335.1 1,225.2 1,312.3 

REP.AFRIKA SELATAN 1,089.7 954,7 842.6 

KENYA 475,1 338,3 464.4 

NIGERIA 459,2 392,3 498.0 

TANZANIA 276 240 282.1 

DJIBOUTI 290,7 254,2 481.0 

TOGO 232,8 203,1 205.9 

BENIN 191,9 156,3 203.7 

ALJAZAIR 301,7 239,9 296.8 

MAURITANIA 247,9 213,9 156.0 

Sumber : (Kemendag, 2024) 

Indonesia dengan kebijakan luar negeri mulai memperkuat 

hubungan diplomatiknya dengan negara-negara Afrika, termasuk Nigeria. 
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Salah satu bentuk kerja sama yang muncul adalah hubungan ekonomi, di 

mana Indonesia mengimpor minyak dari Nigeria untuk mengimbangi 

penurunan cadangan minyak domestik. Sebaliknya, Nigeria menjadi salah 

satu pasar terbesar bagi produk makanan Indonesia, terutama mie instan 

merk Indomie, yang menjadi alternatif pangan murah bagi penduduk 

Nigeria yang menghadapi kesulitan ekonomi (GoodStats, 2021; 

Kemendagri, 2023).  

Berdasarkan data dari World Instant Noodles Association (WINA) 

dalam lima tahun terakhir (2019-2023) disajikanlah data konsumsi Indomie 

di Nigeria sebagai berikut:  

Tabel 1. 2. Data Peningkatan Konsumsi Indomie di Nigeria Tahun 2019-

2023 

Tahun Konsumsi (dalam miliar porsi) Pertumbuhan Tahunan 

2019 1,76 — 

2020 1,92 +9,1% 

2021 2,40* +25,0%* 

2022 2,79 +16,3% 

2023 3,00 +7,5% 

Sumber: WINA, 2023 

Konsumsi Indomie di Nigeria menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam lima tahun terakhir. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, seperti meningkatnya harga bahan pokok seperti beras, kemudahan 

dan kepraktisan penyajian mie instan, serta dominasi merek Indomie yang 

kuat di pasar Nigeria. Dengan peningkatan dari 1,76 miliar porsi pada 2019 

menjadi sekitar 3 miliar pada 2023, Nigeria kini menjadi salah satu dari 10 

negara dengan konsumsi mie instan tertinggi di dunia.Ketenaran produk 
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Indomie di pasar Nigeria tentu saja berpengaruh terhadap tujuan dari 

diplomasi publik melalui makanan (gastrodiplomasi) yang diharapkan dapat 

memperbaiki citra Indonesia di Nigeria dan diharapkan dapat meningkatkan 

hubungan Kerja sama antar kedua negara tersebut. Sehingga pada penelitian 

ini perlu diketahui bagaimana realisasi diplomasi publik melalui sarana 

Indomie dalam memperbaiki hubungan Kerja sama antar kedua negara 

setelah adanya berbagai konflik hubungan bilateral yang terjadi. 

1.2 Identifikasi Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang dikaji, dibuatlah 

identifikasi masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Hubungan diplomatik antara Indonesia dan Nigeria jadi sorotan 

internasional. Hubungan yang memanas antara Indonesia-Nigeria 

terjadi karena pada tahun 2021 terjadi insiden keributan diplomat asal 

Nigeria dengan petugas imigrasi di Jakarta. Sehingga menyebabkan 

keretakan yang cukup serius dalam hubungan bilateral Indonesia-

Nigeria. 

2. Indomie merupakan produk mi instan yang sangat diminati di Nigeria, 

indomie merupakan merk mi instan pertama yang masuk ke pasar 

Nigeria. Kemudian terjadi krisis pangan dan tingginya harga bahan 

makanan di Nigeria menyebabkan masyarakat di Nigeria mencari 

alternatif pengganti makanan pokok dengan harga yang relatif murah. 

Sehingga masyarakat Nigeria menjadikan Indomie sebagai alternatif 

makanan pokok karena harga yang relatif murah dan rasa yang enak. 
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3. Masyarakat Nigeria menganggap Indomie sebagai produk lokal 

Nigeria. Karena keberadaan Indomie yang sudah lama di Nigeria dan 

diproduksi secara lokal melalui kerja sama dengan perusahaan Nigeria, 

sebagian besar masyarakat Nigeria tidak menyadari bahwa Indomie 

berasal dari Indonesia. Hal ini menyebabkan rendahnya visibilitas 

Indonesia sebagai negara asal produk tersebut, sehingga potensi nilai 

diplomatik melalui Indomie belum dimanfaatkan secara optimal. 

Berdasarkan masalah tersebut, terjadi keretakan hubungan bilateral 

antara kedua negara sehingga perlu dilakukan penyelesaian melalui 

diplomasi untuk mengatasi permasalahan yang dialami oleh kedua negara. 

Yakni dengan adanya pernyataan dari pihak Nigeria yang akan meninjau 

kembali Kerja sama yang selama ini telah dilakukan dengan Indonesia. Cara 

yang dipilih oleh peneliti dalam penelitian ini adalah diplomasi melalui 

makanan (Indomie) yang mana sudah sangat dikenal oleh masyarakat 

Nigeria. Indomie diharapkan dapat menjadi salah satu sarana diplomasi 

yang dapat membantu memperbaiki hubungan bilateral kedua negara. 

1.3 Fokus Penelitian 

Fokus dari penelitian ini adalah gastrodiplomasi yang dilakukan 

Indonesia kepada Nigeria dengan sarana Indomie untuk memperbaiki 

hubungan bilateral pada tahun 2021-2024. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dirumuskan maka 

didapatkanlah rumusan masalah sebagai berikut: 

Bagaimana gastrodiplomasi yang dilakukan Indonesia melalui Indomie 

dalam memperbaiki hubungan bilateral Indonesia-Nigeria tahun 2021 - 

2024? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang akan dikaji, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah mendeskripsikan pengaruh dari gastrodiplomasi yang 

dilakukan Indonesia melalui Indomie dalam memperbaiki hubungan 

bilateral Indonesia-Nigeria. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

semua pihak, baik secara teoritis maupun praktis. Berikut beberapa manfaat 

dari penelitian ini: 

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk memberikan 

sumbangsih pemikiran dan pengembangan studi Hubungan Internasional, 

serta dapat dimanfaatkan untuk menjadi referensi bagi pelaksanaan 

penelitian yang berkaitan dengan permasalahan terkait hubungan Kerja 

sama antar negara. 
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2. Manfaat Praktis  

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah bagaimana Indonesia dapat 

memperbaiki hubungan bilateral dengan Nigeria menggunakan konsep 

Gastrodiplomasi.


